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Abstrak
 

Penelitian ini akan berfokus pada pandangan Mohammad Hatta terhadap situasi politik tahun 1956-1965.

Perubahan sistem pemerintahan Indonesia dari masa Demokrasi Parlementer menuju masa Demokrasi

Terpimpin menyebabkan situasi politik menjelang Demokrasi Terpimpin menjadi panas dan terjadi banyak

penyalahgunaan kekuasaan baik oleh para elit politik, partai politik maupun dari Sukarno. Situasi politik

yang tidak kondusif dan pemerintahan yang mengabaikan kesejahteraan rakyat serta demokrasi yang tidak

dilaksanakan sesuai dengan esensinya membuat Hatta mengundurkan diri dari jabatannya sebagai Wakil

Presiden Republik Indonesia pada 1 Desember 1956. Hatta kemudian mengemukakan pandangannya

terhadap pelaksanaan sistem Demokrasi Terpimpin yang dianggapnya tidak sesuai dengan demokrasi yang

sebenarnya karena Hatta melihat bahwa Demokrasi Terpimpin lebih memunculkan sifat kediktatoran dari

Sukarno. Penelitian ini akan menggunakan metode sejarah dari Kuntowijoyo yang terdapat 5 tahap yaitu

pemilihan topik, heuristik dari berbagai sumber primer yakni arsip dari Arsip Nasional serta buku, artikel,

jurnal yang mendukung penelitian, kritik, interpretasi dan historiografi. Kesimpulan penelitian ini adalah

Hatta tidak menyetujui kebijakan-kebijakan politik yang diterapkan oleh Sukarno karena sistem

pemerintahan Demokrasi Terpimpin yang tidak sesuai dengan esensi asli dari demokrasi yang Hatta yakini.

...... This research will focus on Mohammad Hatta's views (criticism & thoughts) on the political situation in

1956-1965. The change in Indonesia's government system from the Parliamentary Democracy period to the

Guided Democracy period caused the political situation before Guided Democracy to become hot and there

were many abuses of power both by political elites, political parties and Sukarno himself. The political

situation that was not conducive and the government that ignored the welfare of the people and democracy

that was not implemented in accordance with its essence made Hatta resign from his position as Vice

President of the Republic of Indonesia on 1 December 1956. Hatta then expressed his views on the

implementation of the Guided Democracy system which he considered incompatible with true democracy

because Hatta saw that Guided Democracy gave rise to Sukarno's dictatorship. This research will use

Kuntowijoyo's historical method which has 5 stages, namely topic selection, heuristics from various primary

sources, namely archives from the National Archives as well as books, articles, journals that support

research, criticism, interpretation and historiography. The conclusion of this research is that Hatta did not

approve of the political policies implemented by Sukarno because the Guided Democracy government

system was not in accordance with the original essence of democracy that Hatta believed in.
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